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No. Sayatan : ST 48

Satuan : Batugamping

Lokasi : Tanda Oleo
Foto
A|B|C|D|E|F|G|H]|I|J
1 1
2 2
2 Kls Kls 3
4 Kls Opg | 4
5 8 5
6 6
7 7
8 8
X-NIKOL
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x

TipeBatuan : Batuan Sedimen

Tipe Struktur : Berlapis

Klasifikas : Dunham, 1962

Deskripsi Mikroskopis:

Dijumpai batuan sedimen karbonat memiliki warna absorbsi abu-abu kecoklatan dan warna interferensi warna warni
(Orde IV). Memiliki tekstur batuan karbonat yang didominasi oleh butiran dengan komposisi material berupa mineral
kalsit dengan ukuran mineral 0,075-2 mm dan mineral opaq

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Ju(gr/ll)ah K eterangan Optik Mineral
Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, pleokroisme
monokroik, bentuk mineral anhedral, dan belahan satu arah dan dua arah, indeks
Kalsit (KIs) 95% bias Nimin < N, relief rendah dan ukuran mineral 0,125-2 mm. Pada nikol silang
memiliki warna interferensi warna warni (Orde 1V), Biefrigence 0,175, sudut
gelapan 25° dengan jenis gelapan miring dan kembaran albit.
Memiliki warna absorbsi hitam dan warnainterferensi hitam dan ukuran mineral
Opaq (Opa) 5% < 0,075 mm

ystalline (Dunham, 1962)
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No. Sayatan : ST 52 Satuan : Batugamping
Lokasi : Tanda Oleo
Foto
A|B|C|D|IE|F|G|H]|I J A|B|C|D|E|F|G|H]|I J
1 Opq 1 Opq 1
2 2 2
3 3 3
5 5 5
Kls Kls
6 6 6
7 Kls 7 Kls 7
8 8 8
/I-NIKOL X-NIKOL
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x
TipeBatuan : Batuan Sedimen
Tipe Struktur : Tidak berlapis
Klasifikas : Dunham, 1962

Deskripsi Mikroskopis:

Dijumpai batuan sedimen karbonat memiliki warna absorbsi abu-abu kecoklatan dan warna interferensi warna warni
(Orde IV). Memiliki tekstur batuan karbonat yang didominasi oleh butiran dengan komposisi material berupa mineral
kalsit dengan ukuran mineral 0.075-1,5 mm dan mineral opaq

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Ju(gzl)ah Keterangan Optik Mineral
Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, pleokroisme
monokroik, bentuk mineral anhedral, dan belahan satu arah dan dua arah, indeks
Kasit (Kls) 98% bias Nmin < Ney, relief rendah dan ukuran mineral 0,08-1,5 mm. Pada nikol silang
0 memiliki warna interferens warna warni (Orde V), Biefrigence 0,175, sudut
gelapan 28° dengan jenis gelapan miring dan kembaran albit.
Memiliki warna absorbsi hitam dan warnainterferensi hitam dan ukuran mineral

ystalline (Dunham, 1962)
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No. Sayatan : ST 22

Satuan : Batugamping

Lokasi : Torete
Foto
A|B|C|D|E|F|G|H]|I|J
1 1
3 Mud 3
4 § 4
: Opq
5 Grain 5
6 | Grain 6
7 7
8 WERR 8
/I-NIKOL X-NIKOL
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x

TipeBatuan : Batuan Sedimen
Tipe Struktur : Berlapis
Klasifikas : Dunham, 1962

Deskripsi Mikroskopis:

Dijumpai batuan sedimen karbonat memiliki warnaabsorbsi abu-abu kecoklatan dan warnainterferensi abu abu hingga
warna warni (Orde | - Orde 1V). Memiliki tekstur batuan karbonat yang didominasi oleh lumpur karbonat dengan
komposisi material berupa skeletal grain, mud, kalsit dan opag dengan ukuran material 0.004-1,5 mm.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral J“(ﬂ]/‘:)ah Keterangan Optik Minera
Pada nikol sggar memiliki warna absorbsi warna putih hingga kecoklatan,
ukuran 0,25 — 2,5 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi abu-abu
Skeletal Grain 13% (Orde I) dan sebagian sudah terkristalisasi. Jenis fosil foraminifera.
(Grain) °
Pada niko sgjajar memiliki warna absorbsi hitam kecokelatan, ukuran < 0,004
mm. Pada nikol silang memiliki warnainterferensi abu-abu kecoklatan (Orde)
Mud 65%
Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, pleokroisme
monokroik, bentuk mineral anhedral, belahan satu arah, indeks bias Nmin < Neb,
relief rendah dan ukuran minera 0.05-0,12 mm. Padanikol silang memiliki warna
Kalsit (KI9) 17% interferensi warnawarni (Orde V), Biefrigence 0,175, sudut gelapan 20° dengan
jenis gelapan miring
Memiliki warna absorbsi hitam dan warnainterferensi hitam dan ukuran mineral
< 0,075 mm
5%

ackstone (Dunham, 1962)
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No. Sayatan : ST 29 Satuan : Batugamping
Lokasi : Lafeu
Foto

/I-NIKOL X-NIKOL

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x
TipeBatuan : Batuan Sedimen
Tipe Struktur : Berlapis
Klasifikas : Dunham, 1962

Deskripsi Mikroskopis:

Dijumpai batuan sedimen karbonat memiliki warnaabsorbsi abu-abu kecoklatan dan warnainterferensi abu abu warna
warni (Ordel - Orde V). Memiliki tekstur batuan karbonat yang didominasi oleh lumpur karbonat dengan komposisi
material berupa skeletal grain, mud, kalsit dan opaq dengan ukuran material 0.004-0,3 mm.

Deskripsi Mineralogi

Jumlah

Komposisi Mineral (%)

Keterangan Optik Minera

Pada nikol sejgjar memiliki warna absorbsi warna putih hingga kecoklatan,
Skeleta Grain ukuran 0,15 — 0,3 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi abu-abu
(Grain) 15% | (Orde1) dan sebagian sudah terkristalisasi. Jenis fosil foraminifera.

Pada niko sgjgjar memiliki warna absorbsi hitam kecokelatan, ukuran < 0,004
Mud 57% mm. Pada nikol silang memiliki warnainterferensi abu-abu kecoklatan (Orde)

Pada nikol segjgjar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, pleokroisme
monokroik, bentuk mineral anhedral, belahan satu arah, indeks bias Nmin < Nep,
relief rendah dan ukuran minera 0.06-0,25 mm. Padanikol silang memiliki warna

Kasit (Kig) 25% interferensi warnawarni (Orde V), Biefrigence 0,175, sudut gelapan 43° dengan
jenis gelapan miring yang hadir dalam bentuk vein
Memiliki warna absorbsi hitam dan warnainterferensi hitam dan ukuran mineral
< 0,075 mm

Opaq (Opa) 3%

ackstone (Dunham, 1962)
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No. Sayatan : ST 6

Satuan : Peridotit Terserpentinisas

Lokasi : Buleleng
Foto
A|B|C|D]|E G|H|I|J A|B|C|D|E|F|G|H]|I |J
1 s 1 Sp 1
2 ol 2 ol 2
3 3 3
4 4 4
5 5 5
6
7 Opg 7 o 7
8 8 > 8
/I-NIKOL X-NIKOL
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x

TipeBatuan : Batuan Beku

Tipe Struktur - Masif

Klasifikas : Streckeisen, 1976

Deskripsi Mikroskopis:

Warna absorbsi abu-abu kehijauan dan warna interferensi abu abu hingga biru (Orde | — Orde V). Memiliki tekstur
batuan kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, bentuk mineral anhedral-subhedral, febrik inequigranular,
ukuran mineral 0,125- 1,625 mm. Dijumpai tekstur pseudomorf serpentin yaitu tekstur Mesh pada mineral olivin dan
tekstur vein. Komposisi minera penyusun batuan ini adalah olivin, klinopiroksin, ortopirokin dan serpentin

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral

Jumlah
(%)

Keterangan Optik Mineral

Olivin (Ol)

45%

Pada nikol sejgjar memiliki warna absorbsi coklat, pleokroisme monokroik,
bentuk mineral anhedral-subhedral, pecahan tidak rata, indeks bias Nmin < Nep,
relief tinggi dan ukuran mineral 0,425 - 1,375 mm. Pada nikol silang memiliki
warna interferensi warna kuning hingga biru (Orde 111), Biefrigence 0,35, sudut
gelapan 39° dengan jenis gelapan miring

Klinopiroksin (Cpx)

10%

Pada nikol sejgjar memiliki warna absorbsi abu abu, pleokroisme monokroik,
bentuk minera anhedral-subhedral, dan belahan satu arah, pecahan tidak rata,
indeks bias Nmin < Ne, relief sedang — tinggi dan ukuran mineral 0.1-0,4 mm.
Pada nikol silang memiliki warna interferensi kuning (Orde I1), Biefrigence
0,028, sudut gelapan 13° dengan jenis gelapan miring

Ortopiroksin (Opx)

18%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi abu abu, pleokroisme monokroik, ,
bentuk mineral anhedral - subhedral, dan belahan satu arah, pecahan tidak rata,
indeks bias Nmin < N, relief sedang- tinggi dan ukuran mineral 0.2-1,625 mm.
Pada nikol silang memiliki warnainterferensi abu abu (Orde ), Biefrigence 0,07,
sudut gelapan 0° dengan jenis gelapan paralel.

25%

Pada nikol segjajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral —
subhedral, relief rendah, indeks bias Niin < N, ukuran 0,1 — 0,425 mm. Pada
nikol silang memiliki warna putih keabu-abuan (Orde I), Biefrigence 0,005, jenis
gelapan bergelombang, orientasi optik length slow

2%

Memiliki warna absorbsi hitam dan warna interferensi hitam dan ukuran minera
< 0,125 mm

1er zolit Terserpentinisas (Streckeisen, 1976)
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No. Sayatan: ST 5

Satuan : Peridotit Terserpentinisas

Lokasi : Buleleng
Foto
A|B|C|D|IE|F|G|H]|I A|B|C|D|E|F|G|H]|I J
1 1 1
Sp Sp
2 2 2
3 3 3
Ol Ol
4 4 4
5 Cpx 5 Cpx 5
6 6 6
Opx Opx
@)
Z Pq 7 Opq .
8 8 8
/I-NIKOL X-NIKOL
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x
TipeBatuan : Batuan Beku
Tipe Struktur - Masif
Klasifikas : Streckeisen, 1976

Deskripsi Mikroskopis:

Warna absorbsi abu-abu kehijauan dan warnainterferensi abu abu hingga kuning (Orde | — Orde IV). Memiliki tekstur
batuan kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, bentuk mineral anhedral-subhedral, febrik inequigranular,
ukuran mineral 0,03 — 2,3 mm. Dijumpai tekstur pseudomorf serpentin yaitu tekstur Mesh padamineral olivin, tekstur
Bastite pada minera piroksin. Komposisi mineral penyusun batuan ini adalah olivin, klinopiroksin, ortopirokin,

serpentin dan opag

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral

Jumlah

(%)

Keterangan Optik Mineral

Olivin (Ol)

30%

Pada nikol sgjajar memiliki warna absorbsi coklat, pleokroisme monokroik,
bentuk mineral anhedral-subhedral, pecahan tidak rata, indeks bias Nmin < Nep,
relief tinggi dan ukuran minera 0,1 - 0,4 mm. Pada nikol silang memiliki warna
interferensi warna kuning hinggabiru (Orde 111), Biefrigence 0,35, sudut gelapan
46° dengan jenis gelapan miring

Klinopiroksin (Cpx)

10%

Pada nikol sgjgar memiliki warna absorbsi abu abu, pleokroisme monokroik,
bentuk minera anhedral-subhedral, dan belahan satu arah, pecahan tidak rata,
indeks bias Nmin < N, relief sedang — tinggi dan ukuran mineral 0,08 — 0,3 mm.
Pada nikol silang memiliki warna interferensi kuning (Orde Il), Biefrigence
0,028, sudut gelapan 42° dengan jenis gelapan miring

Ortopiroksin (Cpx)

30%

Pada nikol sejgjar memiliki warna absorbsi abu abu, pleokroisme monokroik,
bentuk mineral anhedral - subhedral, dan belahan satu arah, pecahan tidak rata,
indeks bias Nmin < Ney, relief sedang- tinggi dan ukuran mineral 0.17 - 2,3 mm.
Pada nikol silang memiliki warnainterferensi abu abu (Orde ), Biefrigence 0,07,
sudut gelapan 0° dengan jenis gelapan paralel.

25%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral —
subhedral, relief rendah, indeks bias Nmin < Neb, ukuran 0,03 — 0,14 mm. Pada
nikol silang memiliki warna putih keabu-abuan (Orde I), Biefrigence 0,005, jenis
gelapan bergelombang, orientasi optik length slow

5%

Memiliki warna absorbsi hitam dan warna interferensi hitam dan ukuran minera
0,125- 0,175 mm

erzolit Terserpentinisasi (Streckeisen, 1976)
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No. Sayatan : ST 39 Satuan : Peridotit Terserpentinisas
Lokasi : Buleleng
Foto
A|B|C|IDIE|F|G|H]|IT]|J A/B|C|D|E|F|G|H|I|J
1 1 1
2 Opq 2 Opq 2
4 Cpx 4 Cpx 4
Sr Srp
5 | > 5 Opx 5
® ol 6 Ol 6
7 7 7
8 8 8
/I-NIKOL X-NIKOL
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x
TipeBatuan : Batuan Beku
Tipe Struktur - Masif
Klasifikas : Streckeisen, 1976

Deskripsi Mikroskopis:

Warna absorbsi abu-abu kehijauan dan warnainterferensi abu abu hingga kuning (Orde | — Orde IV). Memiliki tekstur
batuan kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, bentuk mineral anhedral-subhedral, febrik inequigranular,
ukuran mineral 0,02 — 3,25 mm. Dijumpai tekstur pseudomorf serpentin yaitu tekstur Mesh padamineral olivin, tekstur
Bastite pada mineral piroksin dan tekstur vein. Komposisi mineral penyusun batuan ini adalah olivin, klinopiroksin,
ortopirokin, serpentin dan opag

Deskripsi Mineralogi

Jumlah

Komposisi Mineral (%)

Keterangan Optik Mineral

Pada nikol sgjajar memiliki warna absorbsi coklat, pleokroisme monokroik,
bentuk mineral anhedral-subhedral, pecahan tidak rata, indeks bias Nmin < Nep,
40% relief tinggi dan ukuran mineral 0,075 - 0,87 mm. Pada nikol silang memiliki
warna interferensi warna kuning hingga biru (Orde 111), Biefrigence 0,35, sudut
gelapan 61° dengan jenis gelapan miring

Olivin (Ol)

Pada nikol sgjgjar memiliki warna absorbsi abu abu, pleokroisme monokroik,
bentuk minera anhedral-subhedral, dan belahan satu arah, pecahan tidak rata,
Klinopiroksin (Cpx) 7% indeks bias Nmin < Ne, relief sedang — tinggi dan ukuran mineral 0,26 — 1 mm.
Pada nikol silang memiliki warna interferensi kuning (Orde Il), Biefrigence
0,028, sudut gelapan 17° dengan jenis gelapan miring

Pada nikol sejgjar memiliki warna absorbsi abu abu, pleokroisme monokroik,
bentuk mineral anhedral - subhedral, dan belahan satu arah, pecahan tidak rata,

Ortopiroksin (Opx) 23% indeks bias Nmin < Nep, relief sedang- tinggi dan ukuran mineral 0,3 — 3,25 mm.
Pada nikol silang memiliki warnainterferensi abu abu (Orde ), Biefrigence 0,07,
sudut gelapan 0° dengan jenis gelapan paralel.

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral —
subhedral, relief rendah, indeks bias Nmin < Neb, ukuran 0,02 — 0,45 mm. Pada

nikol silang memiliki warna putih keabu-abuan (Orde I), Biefrigence 0,005, jenis

Serpentin (Srp) 27%
n gelapan bergelombang, orientasi optik length slow

Memiliki warna absorbs hitam dan warnainterferensi hitam dan ukuran minera
3% 0,125 0,175 mm

erzolit Terserpentinisasi (Streckeisen, 1976)
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No. Sayatan : ST 13 Satuan : Serpentinit

Lokasi : Tanda Oleo

Foto

A|B|C|D|E|F|G|H]|I J A|B|C|D|E|F|G|H]|I J
1 1 1
Mesh ] Mesh
2 2 2
3 3 3
41 T _ Sp |4 T Sp 4
5 Vein 5 Vein 5
6 6 6
7 7 o 7
O I
8 Pa 8 - 8
/I-NIKOL X-NIKOL

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 10x Perbesaran Total : 100x

TipeBatuan : Batuan

Tipe Struktur : Non Foliasi

Klasifikas : Travis, 1955

Deskripsi Mikroskopis:

Warna absorbsi abu-abu kehijauan dan warna interferensi putih keabu-abuan (Orde 1). Memiliki tekstur batuan
poikiloblastik, bentuk mineral anhedral-subhedral, ukuran mineral 0,02 — 1,5 mm. Dijumpai tekstur serpentinisasi
berupa Bastite, Mesh, Hourglass dan Vein. Komposisi mineral penyusun batuan ini adalah serpentin, talk dan opaq

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Ju(zzl)ah Keterangan Optik Mineral
Pada nikol sejagjar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral —
subhedral, relief rendah, indeks bias Nmin < Neb, ukuran 0,05 - 1,5 mm. Pada nikol
i silang memiliki warna putih keabu-abuan (Orde 1), Biefrigence 0,005, jenis
Serpentin (Srp) 93% | gelapan bergelombang, orientasi optik length slow

Pada nikol sgjgjar memiliki warna absorbsi abu abu, pleokroisme monokroik,
bentuk mineral anhedral - subhedral, belahan satu arah, pecahan tidak rata, relief
rendah dan ukuran mineral 0,8 mm. Pada nikol silang memiliki warnainterferensi

Tak (Tlc) 5% merah mudah hinggabiru (Orde I11), Biefrigence 0,050, sudut gelapan 0° dengan
jenis gelapan paralel
Memiliki warna absorbsi hitam dan warnainterferensi hitam dengan ukuran
mineral 0,02 — 0,07 mm

Opaq (Opa) 2%

‘pentinit (Travis, 1955)
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No. Sayatan : ST 17 Satuan : Serpentinit

Lokasi : Lafeu

Foto
1
2
3
4
5
6
7

A0 _1 | 2 4 8
/I-NIKOL X-NIKOL

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 10x Perbesaran Total : 100x

TipeBatuan : Batuan

Tipe Struktur : Non Foliasi

Klasifikas : Travis, 1955

Deskripsi Mikroskopis:

Warna absorbsi abu-abu kehijauan dan warna interferensi putih keabu-abuan hingga kuning (Orde | — Orde I1I).
Memiliki tekstur batuan poikiloblastik, bentuk mineral anhedral-subhedral, ukuran mineral 0,1 — 2,5 mm. Dijumpai
tekstur serpentinisasi berupa Bastite dan Mesh. Komposisi mineral penyusun batuan ini adalah serpentin dan olivin

Deskripsi Mineralogi

Jumlah

Komposisi Mineral (%)

Keterangan Optik Mineral

Pada nikol sejgjar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral —

subhedral, relief rendah, indeks bias Nmin < N, Uukuran 0,125 - 2,5 mm. Pada

nikol silang memiliki warna putih keabu-abuan (Orde I), Biefrigence 0,005, jenis

Serpentin (Srp) 90% gelapan bergelombang, orientasi optik length slow, hadir dalam bentuk tekstur
mesh dan bastite.

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi coklat kekuning, pleokroisme
monokroik, bentuk mineral anhedral - subhedral, pecahan tidak rata, indeks bias
Nmin < Ney, relief tinggi dan ukuran mineral 0,1 — 0,25 mm. Pada nikol silang
memiliki warna interferensi kuning (Orde I11), Biefrigence 0,35, sudut gelapan
Olivin (Ol) 10% | 15° dengan jenis gelapan miring
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No. Sayatan : ST 53 Satuan : Serpentinit
Lokasi : Lafeu
Foto
A|B|C|D|E|F|G|H]|I J A|B|C|D|E|F|G|H]|I J
1 1 1
2 Opq 2 Opq 2
3 3 3
' e - Hourglas
4 Vein Hourglas 4 Vein g 4
5 5 5
6 Mesh 6 Mesh 6
7 Srp 7 Srp 7
8 8 8
/I-NIKOL X-NIKOL
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x
TipeBatuan : Batuan Metamorf
Tipe Struktur . Non Foliasi
Klasifikas . Travis, 1955

Deskripsi Mikroskopis:

Warna absorbsi abu-abu kehijauan dan warnainterferensi putih keabu-abuan hinggakuning (Orde 1). Memiliki tekstur
batuan poikiloblastik, bentuk minera anhedral-subhedral, ukuran mineral 0,03 — 1,2 mm. Dijumpai tekstur
serpentinisasi berupa Mesh, Hourglass dan Vein. Komposisi mineral penyusun batuan ini adalah serpentin dan opag

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Ju(zzl)ah Keterangan Optik Mineral

Pada nikol sejagjar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral —
subhedral, relief rendah, indeks bias Nmin < Neb, ukuran 0,05 - 1,2 mm. Pada nikol
silang memiliki warna putih keabu-abuan (Orde 1), Biefrigence 0,005, jenis
gelapan bergelombang, orientasi optik length slow

Serpentin (Srp) 95%
Memiliki warna absorbsi hitam dan warna interferensi hitam dengan ukuran
mineral 0,03 — 0,34 mm

Opaq (Opq) %

‘pentinit (Travis, 1955)
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No. Sayatan : ST15 Satuan : Serpentinit
Lokasi : Tanda Oleo
Foto
A|B|C|D|E|F|G|H]|I J A|B|C|D|E|F|G|H]|I J
1 1 1
2 2 2
3 \: 3 3
4 L & 4 4
. o
5 5 5
o .ﬁ': ), \ y »i)
6 Sy N 2 e 6 3 6
. v S 4
A5 3S P &% oL
7 el s — 7 7
8 N, !'?-';'\ 4.’; pec, : [y : 8 8
/I-NIKOL X-NIKOL
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 10x Perbesaran Total : 100x
Tipe Batuan . Batuan Metamorf
Tipe Struktur : Non Folias
Klasfikas . Travis, 1955

Deskripsi Mikroskopis:

Warna absorbsi abu-abu kehijauan dan warnainterferensi putih keabu-abuan hingga kuning (Orde I). Memiliki tekstur
batuan poikiloblastik, bentuk mineral anhedral-subhedral, ukuran mineral 0,03 - 1 mm. Dijumpai tekstur serpentinisasi
berupa Mesh, Hourglass dan Vein. Komposisi mineral penyusun batuan ini adalah serpentin dan opaq

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral J“([,‘/l')""h K eterangan Optik Mineral

Pada nikol sejagjar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral —
subhedral, relief rendah, indeks bias Nimin < Neb, ukuran 0,05 - 1 mm. Pada nikol
silang memiliki warna putih keabu-abuan (Orde 1), Biefrigence 0,005, jenis
gelapan bergelombang, orientasi optik length slow

Serpentin (Srp) 95%
Memiliki warna absorbsi hitam dan warna interferensi hitam dengan ukuran
mineral 0,03 — 0,34 mm

Opag (Opa) 5%

‘pentinit (Travis, 1955)
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No. Sayatan : ST 4

Satuan : Serpentinit

Lokasi : Lafeu
Foto
A|B|C|D|IE|F|G|H]|I J A|B|C|D|E|F|G|H]|I J
1 1 1
2 Vein 2 Vein 2
3 Srp 3 Srp 3
4 4 4
5 | Hourglass Mesh 5 | Hourglass Mesh 5
6 Sp 6 > 6
. Opq 7 Opq 7
8 8 8
/I-NIKOL X-NIKOL

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 10x Perbesaran Total : 100x

Tipe Batuan . Batuan Metamorf

Tipe Struktur : Non Folias

Klasifikas . Travis, 1955

Deskripsi Mikroskopis:

Warna absorbsi abu-abu kehijauan dan warnainterferensi putih keabu-abuan hinggakuning (Orde ). Memiliki tekstur
batuan poikiloblastik, bentuk minera anhedral-subhedral, ukuran mineral 0,03 — 1,2 mm. Dijumpai tekstur
serpentinisasi berupa Bastite, Mesh, Hourglass, Blades dan Vein. Komposis mineral penyusun batuan ini adalah
serpentin, spinel dan opaq

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Ju(zzl)ah Keterangan Optik Mineral
Pada nikol sejagjar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral —
subhedral, relief rendah, indeks bias Nmin < N, ukuran 0,05 — 1,2 mm. Padanikol
i silang memiliki warna putih keabu-abuan (Orde 1), Biefrigence 0,005, jenis
Serpentin (Srp) 95% | gelapan bergelombang, orientasi optik length slow
Pada nikol sgjgjar memiliki warna absorbsi coklat, pleokroisme lemah, bentuk
minera anhedral - subhedral, relief sedang, dan ukuran minera 0,12 mm. Pada
nikol silang memiliki warnainterferensi coklat (Orde )
Spinel (Sp) 3%
Memiliki warna absorbsi hitam dan warnainterferensi hitam dengan ukuran
mineral 0,03 — 0,34 mm
2%

‘pentinit (Travis, 1955)
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No. Sayatan : ST 55 Satuan : Serpentinit
Lokasi : Lafeu
Foto
A|B|C|D|E|F|G|H]|I J

1

2 Hourglass

3 Opq

4 1 Vein

5

6 Srp

7

8

/I-NIKOL

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 10x Perbesaran Total : 100x
Tipe Batuan . Batuan Metamorf
Tipe Struktur : Non Folias
Klasifikas . Travis, 1955

Deskripsi Mikroskopis:

Warna absorbsi abu-abu kehijauan dan warnainterferensi putih keabu-abuan hinggakuning (Orde ). Memiliki tekstur
batuan poikiloblastik, bentuk mineral anhedral-subhedral, ukuran mineral 0,03 - 0,8 mm. Dijumpa tekstur
serpentinisasi berupa Mesh, Hourglass, Blades dan VVein. Komposisi mineral penyusun batuan ini adalah serpentin dan

opaq

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Ju(zzl)ah Keterangan Optik Mineral

Pada nikol sejgjar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral —
subhedral, relief rendah, indeks bias Niin < Nep, ukuran 0,05 - 0,8 mm. Pada nikol
silang memiliki warna putih keabu-abuan (Orde 1), Biefrigence 0,005, jenis
gelapan bergelombang, orientasi optik length slow

Serpentin (Srp) 95%
Memiliki warna absorbsi hitam dan warnainterferensi hitam dengan ukuran
mineral 0,03 — 0,34 mm

Opag (Opa) 5%

‘pentinit (Travis, 1955)
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No. Sayatan : ST 2 Satuan : Serpentinit

Lokasi : Lafeu

Foto

A|B|C|D|E|F|G|H]|I J A|lB|C|D|E|F|G|H|I|J
1 1 1
@] ] @]
5 Pa 5 Pq . 5
3 > 3 3
4 4 4
Srp - Sp
5 5 5
6 6 6
. Hourglas = Hourglas 7
8 Tlc 8 Tlc 8
/I-NIKOL X-NIKOL

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 10x Perbesaran Total : 100x

TipeBatuan : Batuan Metamorf

Tipe Struktur . Non Foliasi

Klasifikas . Travis, 1955

Deskripsi Mikroskopis:

Warna absorbsi abu-abu kehijauan dan warnainterferensi putih keabu-abuan hinggakuning (Orde 1). Memiliki tekstur
batuan poikiloblastik, bentuk mineral anhedral-subhedral, ukuran mineral 0,03 - 1,5 mm. Dijumpai tekstur
serpentinisasi berupa Bastie, Mesh, Hourglass dan Vein. Komposisi mineral penyusun batuan ini adalah serpentin,
talk, spinel dan opag

Deskripsi Mineralogi

Jumlah

Komposisi Mineral (%)

Keterangan Optik Mineral

Pada nikol segjajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral —
subhedral, relief rendah, indeks bias Nmin < Nep, ukuran 0,05 - 0,9 mm. Pada nikol
silang memiliki warna putih keabu-abuan (Orde 1), Biefrigence 0,005, jenis

i 0,
Serpentin (Srp) 85% gelapan bergelombang, orientasi optik length slow

Pada nikol sgjgar memiliki warna absorbsi abu abu, pleokroisme monokroik,
bentuk mineral anhedral - subhedral, belahan satu arah, pecahan tidak rata, relief
rendah dan ukuran mineral 0,22 — 1,5 mm. Pada nikol silang memiliki warna
Talk (Tlc) 10% interferensi merah mudah hinggabiru (OrdelIl), Biefrigence 0,050, sudut gel apan
0° dengan jenis gelapan paralel

Pada nikol sejgjar memiliki warna absorbsi coklat, pleokroisme lemah, bentuk
minera anhedral - subhedral, relief sedang, dan ukuran mineral 0,09 mm. Pada
Spinel (Sp) 3% nikol silang memiliki warnainterferensi coklat (Orde I)

Memiliki warna absorbsi hitam dan warna interferensi hitam dengan ukuran
204 mineral 0,03 — 0,34 mm

‘pentinit (Travis, 1955)
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DEKSRIPSI FOSIL

1 | Litologi: Batugamping

No. Stasiun: 29

Filum: Protozoa

Kéas: Sarcodina

Ordo: Foraminifera

Famili: Aulotortidae

Genus. Aulotortus

Spesies: Aulotortus sinuosa Weynschenk

2 | Litologi: Batugamping
No. Stasiun: 22

Filum: Protozoa

Kelas: Sarcodina

Ordo: Foraminifera
Famili: Verneuilinidae
Genus. Duotaxis
Spesies. Duotaxis metula

3 | Litologi: Batugamping

No. Stasiun: 22

Filum: Protozoa

Kelas: Sarcodina

Ordo: Foraminifera

Famili: Verneuilinidae

Genus. Duotaxis

Spesies: Duotaxis birmanica Bronnimann

4 | Litologi: Batugamping
No. Stasiun: 22
Filum: Protozoa
Kelas: Sarcodina
Ordo: Foraminifera
Famili: Ichtyolariidae
Genus. Grillina
Spesies: Grillina sp

Optimized using
trial version
www.balesio.com




129

5 | Litologi: Batugamping

No. Stasiun: 22

Filum: Protozoa

Keéas: Sarcodina

Ordo: Foraminifera

Famili: Abriolinidae

Genus: Abriolina

Spesies. Abriolina mediterranea Luperto

6 | Litologi: Batugamping
No. Stasiun: 29

Filum: Protozoa

Kelas: Sarcodina

Ordo: Foraminifera
Famili: Trochamminidae
Genus: Trochammina
Spesies. Trochammina sp

7 | Litologi: Batugamping

No. Stasiun; 22

Filum: Protozoa

Kelas: Sarcodina

Ordo: Foraminifera

Famili: Ammodiscidae

Genus. Glomospira

Spesies: Glomospira meandrospiroides
Zaninetti and Whittaker
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